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Kehadiran proyek tambang atau pembangkit listrik yang mengekploitasi sumber daya alam menyimpan
potensi masalah lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat. Proyek pembangkit listrik panas bumi PT
SMGP semenjak tahun 2010 juga mengalami penolakan dari masyarakat. Sementara itu, dengan tuntutan
keberlangsungan energi ditengah krisis energi fosil, pemerintah mengesahkan UU panas bumi tahun 2014
dan Omnibus Law berharap keberlangsungan proyek energi panas bumi dengan strategi Corporate Social
Responsibility. PT SMGP melalui program pengembangan petani berharap mendukung keberlangsungan
proyek tanpa ada gangguan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran program
pengembangan petani sebagal CSR PT SMGP dalam menghadapi resistensi masyarakat. Penelitian ini
mengunakan metode kualitatif, dengan jumlah total informan 12 orang. Lokas penelitian di Desa
Hutalombang, Sibanggor Jae, Sibanggor Tonga, Purba Lamo yang termasuk dalam kecamatan Puncak Sorik
Marapi dan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. Adapun Teknik pengambilan data melalui
wawancara informan dan studi dokumentasi. Adapun dengan dibatasi oleh konsep CSR; Social Legitimacy
Theory; Resistensl, penelitian ini menunjukkan bahwa program pengembangan petani sebagai CSR PT
SMGP turut berperan secara langsung dan tidak langsung dalam meredam resistensi petani. Lebih lanjut
program pengembangan petani secara tidak langsung membendung kelompok tani ikut serta dalam
kelompok penolakan, dinilai sebagai strategi untuk menarik simpati masyarakat, berperan menurunkan
eskalasi dan jumlah penolakan masyarakat. Oleh karenaitu dapat disimpulkan bahwa program ini secara
tidak langsung bersumbangsih memberikan rasa kehadiran perusahaan bagi masyarakat desa terdekat
sehingga mendukung keberlangsungan aktivitas perusahaan (social license to operate). Adapun saran dalam
penelitian ini khususnya terkait dengan implementasi program yang dikaitkan dengan resistensi, perlunya
mengidentifikasi waktu yang tepat dalam merealisasikan program dengan mempertimbangkan kemajuan
kegiatan inti perusahaan, resiko, dan harapan masyarakat. Menguatkan keberlanjutan program yang
bernuansa pemberdayaan, penguatan kegiatan pengawasan dan pendampingan, serta konsisten terhadap
objektif yang ingin dicapai dan menyeimbangkan antara memberikan dukungan motivasi dan materi dengan
rasa ketergantungan.

...... The presence of mining projects or power plants that exploit natural resources has the potential for social
and economic environmental problems for the community. The PT SMGP geothermal power plant project
since 2010 has also experienced rejection from the community. Meanwhile, with the demand for energy
sustainability amid the fossil energy crisis, the government passed the 2014 Geothermal Law and the
Omnibus Law hopes for the sustainability of geothermal energy projects with a Corporate Social
Responsibility strategy. PT SMGP through the farmer development program hopes to support the project's
sustainability without any disruption. This study aims to describe and analyze the role of the farmer
development program as PT SMGP's CSR in dealing with community resistance. This study uses qualitative
methods, with atotal number of 12 informants. The research location is in Hutalombang Village, Sibanggor
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Jae, Sibanggor Tonga, Purba Lamo which isincluded in the Peak Sorik Marapi and Sorik Marapi Valley
sub-districts, Mandailing Natal Regency. The data collection technique is through interviewing informants
and documentation studies. Asfor being limited by the concept of CSR; Social Legitimacy Theory;
Resistance, this study shows that the farmer development program as CSR of PT SMGP plays adirect and
indirect role in reducing farmer resistance. Furthermore, the farmer development program indirectly stems
the participation of farmer groups in the rejection group, which is considered a strategy to attract public
sympathy, and plays arole in reducing the escalation and number of community rejections. Therefore, it can
be concluded that this program indirectly contributes to providing a sense of the company's presence for the
nearest village community so as to support the sustainability of the company's activities (social license to
operate). The suggestionsin this study are specifically related to the implementation of programs related to
resistance, the need to identify the right time to realize the program by considering the progress of the
company's core activities, risks, and community expectations. Strengthening the sustainability of the
program with the nuances of empowerment, strengthening monitoring and mentoring activities, as well as
being consistent with the objectives to be achieved and balancing between providing motivational and
material support with a sense of dependence.



